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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memvisualisasikan peta 3 Dimensi kerusakan 
bangunan akibat Gempabumi di Nagari Kajai pada tanggal 25 Februari 2022 
dengan Level Of Detail - Level 2 dan 5 kelas kerusakan. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Overlay yang diawali dengan tahapan pra-lapangan, 
dimulai dengan pengolahan data citra SASPlanet tahun 2020 sebagai citra resolusi 
dalam melakukan koreksi digitasi yang di overlay dengan data OSM dan KKL 25 
Februari 2022. Dilanjutkan dengan tahapan kerja lapangan berupa pemotretan 
kawasan terbangun dan pengumpulan sample titik kerusakan bangunan sebagai 
media uji akurasi. Dan diakhiri dengan tahap pasca lapangan yang meliputi analyst 
GIS (Geographic Information System) yang di overlaying  dengan data DEM 
menjadi model 3 Dimensi. Pemodelan 3 Dimensi ini dilakukan dengan melakukan 
desain bangunan 5 kelas kerusakan menggunakan aplikasi SketchUp lalu di input 
dengan tools Replace 3D Model pada aplikasi ArcScene sebagai media overlay 
bentang alam dan model 3 dimensi bangunan. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah berupa peta visualisasi model 3 
Dimensi terrain atau bentang alam Nagari Kajai Kecamatan Talamau, Kabupaten 
Pasaman Barat dan Visualisasi Kerusakan Bangunan 5 kelas pasca gempa di Nagari 
Kajai pada tanggal 25 Februari 2022 yang telah diolah adalah sejumlah 1.250 data 
bangunan terdampak bencana alam gempa bumi dengan rincian 37 tidak rusak, 462 
rusak ringan, 406 rusak sedang, 343 rusak berat, dan 10 hancur/hilang. 

 

Kata Kunci : 3 Dimensi, Bencana Gempa Bumi, Nagari Kajai 
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ABSTRACT 

This study aims to visualize a 3-dimensional map of building damage due 
to the earthquake in Nagari Kajai on February 25 2022 with Level Of Detail - Level 
2 and 5 damage classes. The method used in this study is Overlay which begins 
with the pre-field stage, which begins with processing of SAS Planet 2020 image 
data as a resolution image in carrying out digitization corrections which are overlaid 
with OSM and KKL data on February 25, 2022. Followed by field work stages in 
the form of shooting built-up areas and collecting samples of building damage 
points as a medium for testing accuracy. And ends with the post-field stage which 
includes GIS (Geographic Information System) analysts who are overlaid with 
DEM data to become a 3D model. This 3D modeling is done by designing buildings 
with 5 classes of damage using the SketchUp application and then inputting it with 
the Replace 3D Model tool in the ArcScene application as a media for overlaying 
landscapes and 3-dimensional models of buildings. 

Based on the results of this study, it is a 3D model visualization map terrain 
or the landscape of Nagari Kajai, Talamau District, West Pasaman Regency and 
Post-Earthquake Damage Visualization of Buildings in Nagari Kajai on February 
25 2022, which has processed a total of 1.250 building data affected by the 
earthquake natural disaster with details of 37 not damaged, 462 slightly damaged, 
406 were moderately damaged, 343 were heavily damaged, and 10 were 
destroyed/missing. 

Keywords : 3 Dimensional, Earthquake, Nagari Kajai 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era teknologi ini pengembangan yang dilakukan oleh manusia 

dapat di permudah dalam penyajian informasi dunia atau wilayah secara 

jelas dan menarik. Dalam penyajian peta sendiri, dimana pada saat ini 

kebanyakan penyajian peta hanya menampilkan peta 2 Dimensi (2D), dalam 

hal ini peta tematik, peta dasar, peta RBI, dan peta lainnya.  

Peta 2 Dimensi sendiri merupakan peta yang dapat dikatakan juga 

sebagai peta datar, yaitu peta yang dibuat pada suatu bidang datar, misalnya 

pada sebuah kertas. Unsur-unsur yang dapat dilihat pada peta yang ada pada 

bidang datar adalah panjang dan lebarnya. Untuk mengetahui bentuk asli 

dari permukaan bumi umumnya digambarkan dengan perbedaan symbol 

warna atau symbol angka misalnya untuk menunjukan ketinggian, 

pembuatan peta ini ditujukan untuk beberapa kepentingan dalam sebuah 

penelitian. Sebagai contoh: Peta Topografi, peta administrasi, dan peta 

statistic. 

Dalam perkembangan zaman, peta 2 Dimensi (2D) sudah dapat di 

kembangkan menjadi sebuah peta 3 Dimensi (3D), yang tentunya 

perkembangan ini dapat mempermudah pembaca atau peneliti untuk 

menganalisis objek atau informasi yang terdapat di dalam peta tersebut. Peta 

3 Dimensi (3D) ini dapat di sebut juka sebagai peta relief, dikarenakan oleh 

peta ini dibuat berdasarkan bentuk permukaan bumi sebenarnya. Pada peta 

relief, selain unsur ruang yang berupa panjang dan lebar disajikan pula 

unsur ketinggian. Dengan kata lain, pada peta relief kita dapat melihat relief 

muka bumi dengan lebih jelas. Contohnya, maket. 

Pada saat ini dapat di lihat bahwa hampir semua animasi dan iklan 

sudah mengadopsi model 3 Dimensi. Perkembangan teknologi dari 

komputer sendiri secara tidak langsung mampu menampilkan sebuah peta 

dalam bentuk visualisasi 3 Dimensi dengan menggunakan sebuah perangkat 
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lunak (Software). Peta 3 dimensi (3D), yaitu peta yang dapat 

memvisualisasikan secara 3 dimensi bentuk keruangan suatu wilayah 

tertentu sehingga dapat di tampilkan keadaan nyata dari keseluruhan 

maupun sebagian dari wilayah tersebut. Penggambaran dari keseluruhan 

permukaan bumi yang dilihat dari atas, kemudian dapat di perbesar dan di 

perjelas dengan perbandingan tertentu .Model 3 Dimensi (3D) disajikan 

dengan penggunaan lahan, yang mempermudah kita dalam melihat 

kenampakan wilayah secara berbentuk model 3 Dimensi (3D).  

Pemanfaatan dari peta 3D sendiri sekarang sudah dipopulerkan dan 

sangat dibutuhkan dalam pemetaan suatu wilayah atau pemukiman. Dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada sekarang, tidak menutup kemungkinan 

bahwa gambaran 3D dapat dimanfaatkan dalam berbagai macam bidang 

yang mencakup penataan bangunan dan ruang, dalam kasus ini diharapkan 

peta 3D dapat menampilkan berbagai level kerusakan dari sebuah bangunan 

yang diakibatkan bencana alam. Contohnya, Gempa Bumi. 

Gempa Bumi sendiri merupakan salah satu bencana alam yang 

sering terjadi di Indonesia, ini disebabkan oleh karena secara geologis 

Kepulauan Indonesia berada pada jalur penumjaman lempeng bumi, seperti 

penunjaman Lempeng Samudera Indo-Australia dengan Lempeng benua 

Eurasia yang memanjang dari pantai barat Sumatra hingga pantai selatang 

Jawa terus ke timur sampai Nusa Tenggara. Jalur penunjaman lempeng 

bumi di wilayah Kepulauan Indonesia merupakan jalur penyebab gempa 

tektonik yang mana bersifat regional dan umumnya kerusakan yang 

ditimbulkan sangat parah. Sebagian jalur Gempa Bumi tersebut berada di 

laut sehingga sangat berpotensi menimbulkan bencana tsunami. 

Salah satu wilayah rawan gempa di Indonesia adalah Pulau Sumatra 

karena kondisi geografisnya yang dilalui sesar, zona subduksi, dan gunung 

berapi, yang menyebabkan Pulau Sumatra sering terjadi Gempa Bumi. Pada 

tanggal 25 Februari tahun 2022 telah terjadi suatu peristiwa Gempa Bumi 

beruntun dengan kekuatan M 5,2 dan 6,2 yang melanda Kabupaten Pasaman 
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Barat. Di Nagari Kajai gempa tersebut dilaporkan menyebabkan puluhan 

rumah mengalami rusak berat.  

Nagari Kajai sendiri berada di Kecamatan Talamau, Kabupaten 

Pasaman Barat, Provinsi Sumatra Barat, dengan luas Nagari: 111,58 km2, 

atau 34,41 persen dari luas wilayah Kecamatan Talamau. Nagari ini 

memiliki 8 jorong yaitu: Mudiak Simpang, Timbo Abu, Limpato, Kampung 

Alang, Lubuak Sariak, Pasa Lamo, Rimbo Batu, Tanjung Beruang. Nagari 

ini diperkirakan memiliki 29.805 jiwa penduduk dengan rincian terdiri dari 

15.225 laki-laki dan 14.580 perempuan pada tahun 2020. (Badan Pusat 

Satistik Kabupaten Pasaman Barat 2021) 

Dalam hal ini pembuatan peta 3 Dimensi kerusakan bangunan bisa 

dijadikan sebuah inovasi pengembangan terkait pemetaan sebuah wilayah 

terdampak bencana alam untuk melengkapi penelitian yang berkaitan 

dengan pemetaan daerah penelitian yaitu Nagari Kajai, Talamau, Pasaman 

Barat. 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat rumusan masalah yaitu: 

a. Bagaimana memvisualisasikan secara 3 Dimensi bentang lahan di 

Nagari Kajai, Talamau, Pasaman Barat. 

b. Bagaimana memvisualisasikan kerusakan bangunan secara 3 Dimensi 

di Nagari Kajai, Talamau, Pasaman Barat menggunakan 5 kelas 

kerusakan dan tingkat kedetailan LOD Level 2 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat di identifikasi tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Memvisualisasikan secara 3 Dimensi bentang lahan di Nagari Kajai, 

Talamau, Pasaman Barat. 
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b. Memvisualisasikan kerusakan bangunan secara 3 Dimensi pasca 

Gempa Bumi di Nagari Kajai, Talamau, Pasaman Barat menggunakan 

5 kelas kerusakan dan tingkat kedetailan LOD Level 2 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Peta ini dapat di jadikan sebagai penunjang untuk pengembangan 

Nagari Kajai, Talamau, Pasaman Barat kedepannya. 

b. Sebagai bahan penelitian terkait foto udara, pemodelan 3D, dan metode 

semi automatis selanjutnya. 

c. Dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan terkait mitigasi pasca 

bencana pada daerah terdampak bencana alam. 

E. Batasan Penelitian 

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Dikarenakan keterbatasan tenaga, biaya dan waktu, penelitian ini tidak 

dapat mencakup semua daerah di Nagari Kajai. 

  


